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KATA PENGANTAR 

 
 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas selesainya 
penyusunan buku "Ensiklopedia Herbal Kalimantan". Buku ini hadir sebagai 
upaya dokumentasi ilmiah sekaligus pelestarian warisan budaya bangsa yang tak 
ternilai harganya, khususnya kekayaan flora obat yang tersebar di pulau Kalimantan. 
Kalimantan, sebagai salah satu pusat biodiversitas dunia, memiliki potensi sumber 
daya alam hayati yang sangat besar. Selama berabad-abad, masyarakat Kalimantan 
telah menjalani kehidupannya dan turut dalam pengembangan dan penggunaan 
tanaman herbal untuk keperluan kesehatan, pangan, bahkan acara adat. Namun di era 
modern dan tuntutan jaman yang degradatif penghutan dan Hutan Kalimantan, 
pengetahuan ini berisiko hilang jika tidak didokumentasi dengan baik, sistematis dan 
bersifat saintifik.  
Oleh karena itu, buku ini disusun untuk memberikan gambaran menyeluruh 
ekosistem herbal di Kalimantan. Mulai dari identifikasi botani, tanaman obat 
tradisional lokal hingga hulu hingga pemanfaatan hilirisasi riset. Sinergitas berbagai 
bidang tentu dibutuhkan dalam pengembangan industri herbal nasional. Untuk itu, 
kami memberikan beberapa studi kasus riil tentang industri herbal di Kalimantan yang 
terinspirasi dari CV. Makrifah Herbal, PT. DJB Botanicals Indonesia, dan PT. 
Borneo Riseta Naturafarm.  
Penyusunan buku ini tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. Kami ingin 
menyampaikan apresiasi kepada para peneliti, tokoh adat, dan rekan-rekan sejawat 
yang telah memberikan data dan wawasan berharga. Semoga “Ensiklopedia Herbal 
Kalimantan” dapat menjadi referensi utama bagi para peneliti, industri herbal, dan 
masyarakat pada umumnya.  
Semoga buku ini mampu membangun kesadaran kolektif lapisan masyarakat akan 
pentingnya penanaman tanaman herbal dalam upaya konservasi hutan dan Herbal 
lokal demi kesejahteraan rakyat dan generasi mendatang.  
 
Samarinda, April 2026 
 
Penyusun 
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KATA PENGANTAR PENERBIT 

 
 

Segala puji bagu Tuhan Yang Maha Esa, adanya rahmat-Nya, kami dapat 
menghadirkan karya monumental Ensiklopedia Herbal Kalimantan ke hadapan 
pembaca sekalian.  
Menjadi penerbit, merupakan kehormatan bagi kami untuk menghasilkan buku yang 
bukan hanya kumpulan informasi botani namun lebih sebagai dokumen sejarah, 
budaya, dan sains yang sangat mendalam. Kalimantan sebagai laboratorium alami 
dengan kekayaan plasma nutfahnya menyimpan rahasia penyembuhan bagi umat 
manusia.  
Buku ini hadir sebagai jembatan penting ram yang menghubungkan kearifan 
tradisional nenek moyang kita dengan kemajuan tekhnologi farmasi modern. Kami 
sangat sadar akan kelemahan literasi orang-orang kita terhadap herbal nusantara, 
khsususnya yang berasal dari tanah Kalimantan, yang masih memerlukan penguatan 
secara sistematis.  
Ensiklopedia ini hadir untuk menjawab kebutuhan tersebut, melalui data kita 
mengenai fenologi yang lengkap, morfologi tanamanm adat budaya dan filosofinya 
hingga aspek hilirisasi industrinya yang melibatkan tekhnologi extraksi terkini. 
Pendekatan multidisiplin buku ini merupakan keunggulan utamanya.  
Semoga karya ini dapat menjadi rujukan otoritatif bagi akademisi, peneliti, praktisi 
kesehatan, bahkan pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi konservasi dan 
hilirisasi industri herbal berbasis kearifan lokal.  
Kami mengucapkan terimakasih yang setinggi-tingginya untuk seluruh penulis yang 
telah sungguh-sungguh mencurahkan waktu dan kepaksaraannya untuk menyusun 
karya ini, serta kepada semua pihak yang telah mendukung proses penerbitan hingga 
buku ini sampai ke tangan pembaca.  
Selamt membaca, semoga Ensiklopedia Herbal Kalimantan menjadi inspirasi bagi kita 
semua untuk terus mencintai, menjaga, dan mengoptimalkan kekayaan alam 
Indonesia demi masa depan bangsa yang lebih masyarakat. 
 
Samarinda, April 2026 
 
Penerbit 
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